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ABSTRAK 

 

Elyfah Zahara (2025) :  Sikap  Kepedulian Sosial Siswa Sekolah Menengah 

Atas Negeri 1 Rumbio Jaya 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sikap kepedulian sosial siswa di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Rumbio Jaya dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. 

Informan utama dalam penelitian adalah siswa yang berjumlah 5 orang. Informan 

pendukung yaitu waka kurikulum, kesiswaan, dan 2 guru Pendidikan Agama 

Islam. Teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Teknik analisis data melalui reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Maka hasil penelitian menunjukkan bahwa: Sikap kepedulian sosial 

siswa sekolah Menengah Atas Negeri 1 Rumbio Jaya sudah memperlihatkan 

kepedulian sosial dalam bentuk membantu satu sama lain saat mengalami 

kesulitan dan bekerja sama saat melakukan suatu kegiatan yang membutuhkan 

banyak orang, Serta faktor yang mempengaruhi sikap kepedulian sosial siswa 

adalah dari faktor keluarga serta masyarakat dan faktor teknologi. 

 

Kata Kunci: Sikap, Kepedulian Sosial 
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ABSTRACT 

 

Elyfah Zahara (2025):  Student Social Care Attitude at State Senior High 

School 1 Rumbio Jaya 

 

This research aimed at finding out student social care attitude at Senior High 

School 1 Rumbio Jaya and the factors influencing it. It was qualitative research. 

The main informants in this research were 5 students. The supporting informants 

were the vices of headmaster of curriculum and student affairs, and 2 Islamic 

Education subject teachers. Interview, observation, and documentation were the 

techniques of collecting data. The techniques of analyzing data were data 

reduction, data display, and drawing conclusions. Based on the research findings, 

student social care attitude at Senior High School 1 Rumbio Jaya showed social 

care in the forms of helping each other when experiencing difficulties and 

working together when carrying out an activity requiring many persons, and the 

factors influencing student social care attitude were family, community, and 

technology. 

 

Keywords: Attitude, Social Care 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kepedulian adalah rasa yang timbul dari seseorang untuk membantu, 

baik dalam bentuk materi ataupun tenaga kepada orang lain. Bertujuan untuk 

meringankan beban orang tersebut, agar lebih dimudahkan urusannya. 

Kepedulian sosial yang dimaksud bukanlah untuk mencampuri urusan orang 

lain, tetapi lebih pada membantu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi 

orang lain dengan tujuan kebaikan dan perdamaian. Jika masyarakat dapat 

menerapkan sikap kepedulian antar sesama maka akan didapat sebuah dampak 

positif.  

Sesuai dengan ajaran agama Islam yang memerintahkan umatnya 

untuk saling peduli, bukan tidak mungkin akan tercapai kesejahteraan dalam 

hidup bermasyarakat. Adapun dampak positif apabila seseorang memiliki 

sikap kepedulian terhadap sesama antara lain: terwujudnya sikap hidup gotong 

royong, terjalinnya hubungan batin yang akrab, menumbuhkan kerukunan dan 

kebersamaan, menghilangkan jurang pemisah antara si miskin dan si kaya, 

terwujudnya persatuan dan kesatuan, dan menghilangkan rasa dengki
1
. 

Kepedulian sosial memegang peranan penting dalam membentuk 

individu yang peka sosial, dengan sikap dan tindakan yang selalu ingin 

membantu sesama yang membutuhkan. Taufik mengatakan, kepedulian sosial 

merupakan “sikap dan tindakan yang selalu ingin memberikan bantuan kepada 

                                                      
1
 Antonius Atosokhi Ghea, Relasi dengan Sesama: Character Building II, (Jakarta: Elex 

Media Komputindo, 2002), h. 17 
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orang lain dan masyarakat yang membutuhkan”. Peduli sosial menjadi penting 

karena kepedulian sosial adalah empati terhadap sesama teman sekelas dan 

seluruh warga sekolah, melakukan bakti sosial, memberi sedekah atau 

sumbangan, dan membantu bencana alam.  

Tanpa adanya nilai karakter kepedulian sosial, solidaritas tidak akan 

berjalan dengan baik. Karakter kepedulian sosial memberikan banyak manfaat 

baik secara moril maupun materiil. Harapannya, di sekolah siswa memiliki 

karakter, khususnya karakter peduli sosial, dan mampu menanamkannya. 

Sekolah membentuk karakter peduli sosial, nilai-nilai karakter peduli sosial, 

dengan memberikan bimbingan, pemahaman, dan keyakinan agar karakter 

peduli sosial yang ada pada diri siswa semakin tumbuh dan dapat ditanamkan 

dengan baik serta penuh kesadaran
2
. 

Ciri-Ciri kepedulian sosial dapat dibedakan berdasarkan lingkungan. 

Lingkungan yang dimaksud merupakan lingkungan dimana seseorang hidup 

dan berinteraksi dengan orang lain yang biasa disebut lingkungan sosial. 

Lingkungan sosial merujuk pada lingkungan dimana seseorang melakukan 

interaksi sosial, baik dengan anggota keluarga, teman, dan kelompok sosial 

lain yang lebih besar
3
. 

Sikap Peduli sosial pada peserta didik perlu dikembangkan agar tidak 

memiliki sifat negatif, seperti sombong, acuh tak acuh, individualisme, masa 

bodoh terhadap kesusahan orang lain. Maka pada saat proses pembelajaran 

                                                      
2
 Taufik Abdillah Syukur, Pendidikan Karakter Berbasis Hadist, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2014), h. 55 
3
 Elly M Setiadi, Ilmu Sosial dan Budaya Dasar, (Jakarta: Kencana, 2012), h. 66 
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inilah waktu yang tepat untuk melatih dan mendidik sikap peduli sosial peserta 

didik. Memiliki sikap peduli sosial terhadap sesama sangat penting bagi semua 

orang karena pada dasarnya manusia tidak bisa hidup sendirian di dunia ini. 

Faktor lingkungan tentunya sangat berpengaruh dalam proses menumbuhkan 

jiwa kepedulian sosial. 

Kepedulian sosial merupakan kondisi alamiah spesies manusia dan 

perangkat yang mengikat masyarakat secara bersama-sama. Oleh karena itu, 

kepedulian sosial adalah nilai yang harus ditanamkan pada siswa sejak dini. 

Dunia pendidikan harus menanamkan sikap peduli sosial kepada 

peserta didik, karena manusia adalah makhluk sosial yang selalu 

membutuhkan pihak- pihak lain, seorang manusia tidak akan mungkin tumbuh 

secara ideal tanpa bantuan dari orang lain. Membantu dan memikirkan 

kepentingan orang lain adalah suatu tindakan terpuji, tindakan seperti itulah 

yang sering disebut dengan peduli atau kepedulian
4
. 

Penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kepedulian sosial 

merupakan suatu sikap yang mesti dimiliki oleh siswa maupun semua orang, 

karena tanpa adanya kepedulian sosial, maka tidak akan terjadi yang namanya 

ketentraman di suatu lingkungan. Sedangkan yang sering kita lihat, khususnya 

di lingkungan sekolah, masih terlihat kurangnya kepedulian siswa terhadap 

sekitarnya. Apalagi pada masa sekarang, yang mana manusia tak bisa lepas 

dari yang namanya gadget. Hal inilah juga yang menjadi salah satu penyebab 

                                                      
4
 Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter, Landasan, Pilar Dan Implementasi, (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2014), h. 77 
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sikap kurang peduli pada siswa
5
. Maka penulis menemukan beberapa gejala, 

diantaranya: 

1. Masih ada siswa yang terlalu fokus pada gadget saat berada di kelas 

maupun di luar kelas. 

2. Masih ada siswa yang kesulitan dan kurang mendapat bantuan dari yang 

lain. 

3. Masih ada siswa yang sulit untuk berbagi ilmu dengan teman yang 

kesulitan dalam berfikir. 

4. Masih ada siswa yang kurang peduli saat temannya membuang sampah 

tidak pada tempatnya. 

Berdasarkan latar belakang dan juga gejala-gejala yang ada di atas, 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Sikap 

Kepedulian Sosial Siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Rumbio Jaya” 

 

B. Penegasan Istilah  

1. Sikap 

Menurut Damiati, dkk, sikap merupakan suatu ekpresi perasaan 

seseorang yang merefleksikan kesukaannya atau ketidaksukaannya 

terhadap suatu objek
6
. 

 

 

                                                      
5
 Suci Sulistianingrum1 and Syafiq Humaisi2, “Upaya Guru dalam Meningkatkan Sikap 

Peduli Sosial Melalui Materi Empati Pada Mata Pelajaran IPS di KelasVII MTS Al-Mujaddadiyah 

Demangan Madiun,” JIIPSI: Jurnal Ilmiah Ilmu Pengetahuan Sosial Indonesia, Vol. 2 No. 2 2022, 

h. 108 
6
 Damiati, dkk., Perilaku Konsumen, (Depok: Rajawali Pers, 2017), h. 36 
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2. Kepedulian Sosial 

Kepedulian Sosial adalah perasaan bertanggung jawab atas 

kesulitan yang dihadapi oleh orang lain di mana seseorang terdorong untuk 

melakukan sesuatu untuk mengatasinya. “Kepedulian Sosial” dalam 

kehidupan bermasyarakat lebih kental diartikan sebagai perilaku baik 

seseorang terhadap orang lain di sekitarnya. Kepedulian sosial dimulai dari 

kemauan “memberi” bukan “menerima”
7
. 

 

C. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, penulis 

mengidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 

a. Sikap kepedulian sosial siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Rumbio Jaya 

b. Faktor yang mempengaruhi kepedulian sosial di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 1 Rumbio Jaya 

2. Batasan Masalah  

Mengingat banyaknya permasalahan di sekolah, maka penulis akan 

membatasi dan memfokuskan pada masalah yang akan dibahas, yaitu: 

“Sikap kepedulian sosial siswa sekolah menengah atas Negeri 1 Rumbio 

Jaya” 

 

 

                                                      
7
 Alim Matan, Sosiologi Perubahan Sosial, (Jakarta: Pernada, 2004), h. 3 
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3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  batasan masalah diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana sikap kepedulian sosial siswa Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Rumbio Jaya? 

b. Apa saja faktor yang mempengaruhi sikap kepedulian sosial siswa 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Rumbio Jaya? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah 

dikemukakan serta melalui serangkaian analisis yang direncanakan, maka 

penelitian ini bertujuan untuk: 

a. Mengetahui sikap kepedulian sosial siswa Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Rumbio Jaya 

b. Mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi sikap 

kepedulian  sosial siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Rumbio Jaya 

2. Manfaat Penelitian 

Dengan terlaksananya penelitian ini, maka penulis mengharapkan 

agar penelitian ini bermanfaat, baik secara teoritis maupun secara praktis, 

kegunaannya sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

1) Peneliti berharap agar penelitian ini dapat menjadi sumber referensi 

bagi peneliti selanjutnya, terkait khususnya dalam hal sikap 

kepedulian sosial siswa.  
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2) Sebagai bentuk usaha dalam mengembangkan dan menambah ilmu 

pengetahuan dalam pendidikan. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi peserta didik, diharapkan dapat meningkatkan kepeduliannya 

terhadap lingkungan sekolah agar lebih tentram untuk kedepannya. 

2) Bagi pendidik, terutama guru PAI, agar dapat membimbing siswa 

pada setiap kegiatan, baik saat belajar maupun pada kegiatan luar 

kelas yang akan meningkatkan kepedulian sosial siswa terhadap 

lingkungannya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teoritis 

1. Pengertian Sikap  

Kamus Besar Bahasa Indonesia yang disebutkan oleh W.J.S 

Poerwodarminto, sikap merupakan perbuatan yang dilakukan oleh orang-

orang dengan pikiran sadar yang diyakininya sesuai dengan norma-norma 

sosial dan norma agama. Biasanya, tindakan diambil ketika masalah 

muncul dan tindakan tersebut dikatakan didasarkan pada keyakinan 

individu
8
. Menurut Muhibban Syah sikap itu kecenderungan yang relatif 

menetap yang beraksi dengan cara baik atau buruk terhadap orang atau 

barang tertentu
9
. Emory Bugardus mengatakan sikap merupakan 

kecenderungan bertindak ke arah atau menolak suatu faktor lingkungan
10

. 

Sikap merupakan istilah yang mencerminkan keinginan, perasaan 

puas, ketidakpuasan, atau perasaan netral (netral) seseorang terhadap 

“sesuatu”, baik itu produk (barang), jasa, peristiwa, situasi.  

Apabila yang timbul adalah perasaan senang maka disebut 

perasaan positif, sedangkan jika timbul perasaan tidak senang, maka 

disebut sikap negatif. Namun bila tidak muncul suatu perasaan apapun, 

maka sikapnya dikatakan netral
11

.  

                                                      
8
 Dwi Ananta, Toleransi Beragama, (Semarang: Pamularsih, 2009), h. 1 

9
 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2011), h. 118 

10
 Eddy Soewardi Kartawidjaja, Mengukur Sikap Sosial Pegangan Untuk Peneliti dan 

Praktisi, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h. 4 
11

 Rika Sa`diyah, Peran Psikologi Untuk Masyarakat, (Jakarta: UMJ Press, 2018), h. 61 
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Begitu juga dengan pendapat Gerungan dalam buku Abu Ahmadi, 

bahwa sikap merupakan pandangan atau perasaan yang disertai oleh 

kecenderungan untuk bertindak terhadap suatu objek12
. Beberapa 

pengertian sikap diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa sikap 

merupakan perbuatan sadar seseorang terhadap perasaan suka, tidak suka 

serta netral terhadap suatu objek. 

a. Komponen Sikap 

1) Sikap terdiri atas tiga komponen utama, yaitu
13

:   

a) Komponen kognitif  

Pengetahuan dan kognisi diperoleh melalui perpaduan 

pengalaman langsung dengan suatu objek sikap dan informasi 

tentang objek tersebut, yang diperoleh dari berbagai sumber. 

Pengetahuan dan persepsi yang diperoleh seringkali membentuk 

keyakinan, yaitu keyakinan seseorang bahwa suatu objek sikap 

tertentu mempunyai sifat tertentu dan bahwa suatu perilaku 

tertentu akan membawa hasil tertentu. 

b) Komponen afektif  

Merujuk pada perasaan atau emosi seseorang terhadap 

suatu objek. Perasaan ini mencerminkan penilaian seseorang 

secara keseluruhan terhadap suatu objek, khususnya keadaan di 

mana seseorang merasa atau tidak menyukai objek tersebut. 

 

                                                      
12

 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Rhineka Cipta, 2007), h. 100 
13

 Damiati, dkk., Perilaku Konsumen, (Depok: Rajawali Press, 2017), h. 39 
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c) Komponen konatif 

Merupakan komponen yang berkaitan dengan 

kemungkinan atau kecenderungan seseorang melakukan 

tindakan tertentu yang berkaitan dengan objek sikap. 

b. Ciri-Ciri Sikap 

Ciri-ciri sikap menurut Purwanto, diantaranya
14

: 

1) Sikap bukanlah sesuatu yang dibawa sejak lahir, melainkan 

dibentuk atau dipelajari selama perkembangan dalam kaitannya 

dengan objeknya. Ciri ini membedakannya dengan sifat dorongan 

biologis seperti rasa lapar, haus, dan kebutuhan istirahat. 

2) Sikap dapat berubah karena sikap dapat dipelajari dan sikap dapat 

berubah dalam diri seseorang apabila ada keadaan dan kondisi 

tertentu yang memudahkan sikap orang tersebut. 

3) Sikap tidak berdiri sendiri-sendiri tetapi selalu mempunyai 

hubungan tertentu dengan suatu obyek, atau dengan kata lain sikap 

yang terbentuk, dipelajari untuk diubah atau selalu berkaitan 

dengan suatu obyek tertentu dapat terbentuk dengan jelas. 

4) Obyek sikap adalah suatu hal tertentu, tetapi dapat juga merupakan 

himpunan dari hal-hal tersebut. 

5) Sikap mempunyai aspek motivasi dan aspek emosional, sifat alami 

yang membedakan sikap dan keterampilan atau pengetahuan yang 

dimiliki seseorang.  

                                                      
14

 A. Wawan & Dewi A., Teori Dan Pengukuran Pengetahuan, Sikap Dan Perilaku 

Manusia, (Yogyakarta: Nuha Medika, 2011), h. 34 
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c. Fungsi Sikap 

Terdapat 4 fungsi sikap
15

: 

1) Fungsi penyesuaian atau fungsi utilitas menunjukkan bahwa 

individu dengan sikapnya berusaha memaksimalkan hal-hal yang 

diinginkannya dan menghindari hal-hal yang tidak diinginkannya. 

Dengan cara ini, individu akan mempunyai sikap positif terhadap 

hal-hal yang diyakininya bermanfaat dan sikap negatif terhadap 

hal-hal yang merugikan. 

2) Fungsi pertahanan ego mewakili keinginan individu untuk 

menghindari dan melindungi hal-hal yang mengancam egonya atau 

jika mengetahui kebenaran yang tidak menyenangkan, sikap dapat 

bertindak sebagai mekanisme. Mekanisme perlindungan ego akan 

melindunginya dari pahitnya kenyataan tersebut. 

3) Fungsi pernyataan nilai adalah untuk menunjukkan kepada 

individu bahwa mereka mencapai kepuasan dengan menyatakan 

nilai-nilai yang dianutnya berdasarkan evaluasi pribadi dan konsep 

diri. 

4) Fungsi pengetahuan mewakili keinginan individu untuk 

mengungkapkan rasa ingin tahu, menemukan cara untuk menalar 

dan mengatur pengalamannya. 

 

                                                      
15

 Zeim Elmubarok, Membumikan Pendidikan Nilai, (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 50 
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2. Kepedulian Sosial 

Peduli sosial merupakan suatu sikap dan tindakan yang selalu 

diarahkan untuk membantu mereka yang membutuhkan
16

. Kepedulian 

sosial dapat diartikan sebagai seseorang yang peduli terhadap permasalahan 

atau kesulitan orang lain yang terkena bencana atau juga peka terhadap 

penderitaan orang lain
17

. Azzet juga berpendapat bahwa peduli sosial 

adalah sikap dan tindakan yang selalu berupaya membantu orang lain atau 

masyarakat yang membutuhkan
18

. 

Selanjutnya dalam bukunya Alma mengatakan bahwa kepedulian 

sosial menjadikan manusia sebagai makhluk homo socius, yaitu makhluk 

yang ingin atau suka hidup dalam skala atau berkelompok, hidup dimana 

ia selalu membutuhkan orang lain di sisinya, dalam lingkungan 

masyarakat dengan masyarakat lain, atau di sekolah dengan anggota 

sekolah lainnya
19

. 

Beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa kepedulian 

sosial merupakan suatu sikap atau tindakan untuk menbantu sesama baik 

dalam lingkungan bermasyarakat atau lingkungan sekolah yang dimana 

tempat itu membutuhkan interaksi dengan yang lainnya. 

 

 

                                                      
16

 Darmiyati Zuchdi, Pendidikan Karakter Dalam Perspektif Teori Dan Praktek, 

(Yogyakarta: UNY Press, 2011), h. 170 
17

 Bambang Ruksmono and dkk, Pendidikan Budi Pekerti: Membangun Karakter Dan 

Kepribadian Anak, (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 2008), h. 42 
18

 Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter Di Indonesia: Revitalisasi Pendidikan Karakter 

Terhadap Keberhasilan Belajar Dan Kemajuan Bangsa, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), h. 25 
19

 Buchori Alma, Pembelajaran Studi Sosial Mendidik Anak Menjadi Warga Negara Yang 

Baik, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 17  
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a. Jenis-jenis Kepedulian Sosial 

Jenis-jenis kepedulian sosial ada tiga, yaitu
20

: 

1) Kepedulian yang berjalan saat suka maupun duka  

Kepedulian ini merupakan kepekaan yang muncul dari satu 

pihak terhadap pihak lainnya dengan turut merasakan apa yang 

sedang dijalani antara sedang suka maupun duka. 

2) Kepedulian individu dan kebersamaan 

Kepedulian ini merupakan kepedulian yang bersifat pribadi 

(karena gerak hati) atau individu dan ada kalanya dilakukan secara 

bersama-sama. Dimana ia berbentuk komunitas dan kegiatannya itu 

berkelanjutan. 

3) Kepedulian yang mendesak  

Kepedulian yang kadang lebih mendesak untuk kita 

lakukan adalah kepedulian sosial dalam pergaulan sehari-hari. 

Yang sifatnya itu untuk kepentingan bersama dan harus 

diutamakan. Seperti peduli kepada keadaan teman yang sedang 

dalam menghadapi masalah. Disini sangat dituntut kepekaan kita 

terhadap satu sama lain, tidak selalu terungkap kata-kata atau 

isyarat yang jelas bentuk kepedulian tidak selalu aktif memberikan 

sesuatu. Mungkin yang diharapkan hanya bentuk pasif saja. 

Umpamanya dibiarkan untuk tidak diganggu sementara waktu. 

 

                                                      
20

 Anggun Sholihah, “Peran Karang Taruna dalam Meningkatkan Kepedulian Sosial 

Masyarakat di Desa Giriharja Kecamatan Cipanas Lebak-Banten”, Jurnal Pengembangan 

Masyarakat Islam, Vol. 7 No. 1 (Januari, 2021), h. 93 
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b. Aspek-aspek Kepedulian Sosial 

Aspek-aspek kepedulian sosial menurut James E. Crandall 

diantaranya
21

: 

1) Motivasion (dorongan berjuang)  

Bersedia melakukan sesuatu untuk mencapai suatu tujuan. 

Orang termotivasi oleh pengaruh sosial dan berjuang untuk menuju 

keberhasilan.  

2) Cognitive (pemahaman identifikasi)  

Pemahaman seseorang dalam mengembangkan empati 

terhadap orang lain dan pandangan masa depannya akan 

mempengaruhi perilakunya saat ini.  

3) Empathy (empati, simpati)  

Sikap positif terhadap orang lain, sehingga masyarakat 

dapat sadar akan apa yang mereka lakukan dan mengapa mereka 

melakukannya. 

4) Behavior (Kerjasama, kontribusi terhadap kesejahteraan umum) 

Cara orang bertindak laku terhadap orang lain, berkontribusi 

terhadap kesejahteraan umat manusia. Manusia dapat bertanggung 

jawab sepenuhnya untuk menjadi siapa dirinya. 

 

                                                      
21

 Rizky Windu Primastuti, “Penggunaan Layanan Bimbingan Kelompok dalam 

Meningkatkan Kepedulian Sosial Siswa Kelas XI Bahasa SMA Kristen Jaya Wacana Salatiga Tahun 

Ajaran 2018/2019”, Jurnal Psikologi Konseling, Vol. 15, No. 2 (Juni, 2019), h. 445-446 
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3. Sikap Kepedulian Sosial 

Sikap kepedulian sosial merupakan perasaan seseorang bahwa 

dirinya dapat bertanggungjawab atas kesulitan yang dihadapi orang lain, 

sehingga selalu dapat membangkitkan dorongan dan semangat seseorang 

untuk melakukan berbagai kegiatan yang bertujuan untuk dapat membantu 

orang tersebut
22

.  Sikap peduli sosial adalah sikap dan tindakan yang selalu 

diarahkan untuk membantu sesama dan masyarakat yang membutuhkan
23

. 

Sikap sosial terbentuk dari adanya ineteraksi sosial yang dialami 

oleh individu. Interaksi ini mengandung arti lebih daripada sekedar adanya 

kontak sosial dan hubungan antar individu sebagai anggota kelompok 

sosial. Dalam interaksi sosial, terjadi hubungan saling mempengaruhi 

diantara individu yang satu dengan yang lain, terjadi hubungan timbal 

balik yang turut mempengaruhi pola perilaku masing-masing individu 

sebagai anggota masyarakat. Lebih lanjut, interaksi sosial meliputi 

hubungan antara individu dengan lingkungan fisik maupun lingkungan 

psikologis di sekelilingnya
24

. 

Terdapat ciri-ciri orang yang memiliki sikap peduli sosial, 

diantaranya: 

 

 

                                                      
22

 Prabowo C.T., & Muhammad Turhan Yani, "Penanaman Sikap Peduli Sosial di Karang 

Taruna Bismo Kelurahan Kampung Dalem Kota Kediri", Kajian Moral dan Kewarganegaraan, 

Vol. 06 No. 2 (Juli, 2018), h. 614 
23

 Muhammad Yaumi, Pedidikan Karakter, Landasan, Pilar & Implementasi, (Jakarta: 

Pranamedia Group, 2016), h. 83 
24

 Saifuddin Azwar, Sikap Manusia, Teori dan Pengukurannya, (Yoyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2011), h. 5 
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a. Rasa simpati  

Dimana seseorang tertarik pada seluruh pola tingkah laku orang 

lain, sehingga timbul dalam diri seseorang itu untuk memahami dan 

mengetahui secara mendalam. 

b. Memperhatikan kesusahan orang lain  

Dalam semua agama, kepedulian terhadap kesusahan orang lain 

merupakan suatu kewajiban. Apalagi kita hidup dilingkungan 

masyarakat yang pasti perlu adanya gotong royong atau saling 

membantu. Baik dalam keadaan senang maupun susah. 

c. Meringankan penderitaan orang lain 

Yaitu untuk dapat memahami pentingnya peningkatan 

kepedulian sosial dalam bermasyarakat. Contohnya dalam suatu 

lingkungan terdapat organisasi yang dapat membantu saat terjadi 

kesulitan yang dialami oleh seseorang
25

.  

Dalam teori psikologi individual, Alfred Adler mengatakan bahwa 

manusia itu dilahirkan dalam keadaan tubuh yang lemah. Kondisi 

ketidakberdayaan ini menimbulkan perasaan inferior  (merasa lemah atau 

tidak mampu) dan ketergantungan kepada orang lain. Dan menurutnya, 

manusia merupakan makhluk yang saling bergantung satu sama lain secara 

sosial
26

. 

 

                                                      
25

 Syahrin Harahap, Islam, Konsep dan Implementasi Pemberdaya, (Yogyakarta: Tiara 

Wacana, 1999), h. 41 
26

 Ja‟far Suhermanto “Struktur Kepribadian Manusia Perspektif Psikologi dan Filsafat”, 

Psympathic : Jurnal Ilmiah Psikologi, Vol. 2 No. 2 (Agustus, 2015), h. 215 
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Manusia sebagai makhluk sosial, sejak ia kecil, ia akan mulai 

bergaul dengan teman-teman seumurannya. Bukan hanya menerima suatu 

kontak sosial, namun ia akan memberikan kontak sosial itu juga. Lambat 

laun, ia akan mengerti bahwa dalam kontak sosial, terdapat beberapa 

peraturan serta norma tertentu yang harus ia patuhi untuk melanjutkan 

hubungan sosial dengan lainnya. Dimana itu disebut sebagai hubungan 

timbal balik antara individu. Dari hubungan tersebut, ia akan mulai 

merasakan bahwa ia memiliki peranan yang baik bagi lainnya. Karena di 

lain itu, ia juga akan menerima hal baik dari lainnya
27

. 

Untuk memunculkan sikap kepedulian sosial, seperti yang telah 

disebutkan dalam ciri orang yang memiliki sikap kepedulian sosial, salah 

satunya adalah faktor simpati. Faktor ini dirumuskan sebagai perasaan 

tertarik seseorang terhadap orang lain. Bukan timbul atas dasar rasional, 

tetapi berdasarkan perasaan. Simpati ini timbul secara sadar dalam diri 

manusia yang merasa simpati kepada orang lain. Sedangkan pada lain hal, 

perasaan antipati akan menghambat dan menghilangkan hubungan antar 

individu. Dimana perasaan ini adalah seseorang yang tidak suka bergaul 

dengan orang lain
28

. 

Sebagai makhluk yang telah didasari sikap sosial, manusia tidak 

akan bisa hidup secara individual. Begitu pula saat hidup bersosial dengan 

yang lain. Kita juga harus pandai dalam bersikap. Sehingga tidak 

menimbulkan keretakan dan kesenjangan antar satu sama lain. 

                                                      
27

 W. A. Gerungan, Psikologi Sosial, (Bandung: PT. Refika Aditama), h. 26 
28

 Ibid, h. 74-75 
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Sebagaimana yang tecantum dalam surah Ali `Imran:103  yang 

berbunyi: 

                                    

                                  

                                

Artinya:  “Berpegang teguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah, 

janganlah bercerai berai, dan ingatlah nikmat Allah kepadamu 

ketika kamu dahulu bermusuhan, lalu Allah mempersatukan 

hatimu sehingga dengan karunia-Nya kamu menjadi bersaudara. 

(Ingatlah pula ketika itu) kamu berada di tepi jurang neraka, lalu 

Allah menyelamatkan kamu dari sana. Demikianlah Allah 

menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu mendapat 

petunjuk”. 
 

Dalam ayat ini, dapat kita lihat bahwa Allah memerintahkan kita 

untuk saling peduli terhadap satu sama lain, merekatkan tali persaudaraan, 

menolong satu sama lain, peduli ketika mendapat kesulitan, saling 

memperingati dan menasihati satu sama lain. Serta sebagai manusia,  kita 

dianjurkan untuk saling mengasihi, sebagaimana dalam hadis Riwayat 

Bukhori: 

عْتُوُ  ثَ نَا زكََريَِّاءُ عَنْ عَامِرٍ قاَلَ سََِ ثَ نَا أبَوُ نُ عَيْمٍ حَدَّ عْتُ الن ُّعْمَانَ بْنَ بَشِيٍر حَدَّ يَ قُولُ سََِ
هِمْ وَتَ وَادِىِمْ  يَ قُولُ قاَلَ رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ تَ رَى الْمُؤْمِنِيَن فِ تَ راَحُُِ

هَرِ وَتَ عَاطفُِهِمْ كَمَثَلِ الَْْسَدِ إِذَا اشْتَكَى عُضْوًا تَدَاعَى لَوُ سَائرُِ جَسَدِهِ باِلسَّ 
ى  وَالُْْمَّ

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami (Abu Nu'aim) telah 

menceritakan kepada kami (Zakariya`) dari ('Amir) dia berkata; 

saya mendengar (An Nu'man bin Basyir) berkata; Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kamu akan melihat 

orang-orang mukmin dalam hal saling mengasihi, mencintai, 

dan menyayangi bagaikan satu tubuh. Apabila ada salah satu 

anggota tubuh yang sakit, maka seluruh tubuhnya akan ikut 

terjaga dan panas (turut merasakan sakitnya)." (Bukhari)” 
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Hadis ini mengibaratkan manusia dengan manusia lainnya sebagai 

satu tubuh. Apabila terdapat anggota tubuh yang mengalami masalah, 

maka anggota tubuh yan lainnya akan terpengaruh juga. Hadis ini 

memberikan isyarat bahwa manusia harus menumbuhkan kepekaan 

terhadap kehidupan sosial. Kepekaan dan kepedulian dapat diwujudkan 

dalam pemahaman dan pengamalan bahwa manusia dengan manusia yang 

lain saling melengkapi, saling membutuhkan, saling membantu, saling 

mengasihi, dan saling menyayangi. Dengan demikian, tidak ada seorang 

pun yang dapat hidup tanpa bantuan orang lain. 

Penanaman sikap peduli sosial harus ditanamkan pada generasi 

muda sejak dini, karena sikap ini tidak akan pernah berkembang tanpa 

adanya dorongan dari kebiasaan sehari-hari yang selalu mereka dapatkan. 

Membentuk sikap kepedulian sosial sejak dini akan memberikan generasi 

muda kebiasaan untuk selalu peka terhadap kondisi sosial sekitar
29

.  

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi sikap peduli sosial 

menurut Ahmadi dalam bukunya, psikologi sosial, yaitu: 

a. Faktor Intern  

Faktor ini merupakan faktor yang ada dalam diri manusia itu 

sendiri. Faktor ini merupakan pilihan masyarakat untuk menerima dan 

menyikapi pengaruh luar. Pilihan pengaruh eksternal umumnya 

disesuaikan dengan motivasi dan sikap seseorang. Misalnya, orang 

yang haus akan lebih memperhatikan obat perangsang pelepas dahaga 

(menghilangkan haus) dibandingkan obat perangsang lainnya.  

                                                      
29

 Sudrajat R. A., Purnomo & Eskasasnanda, I. D. P., “Meningkatkan Kepedulian Sosial 

Anak Melalui Pendampingan Komunitas Kepemudaan “Dulur Never End”, Jurnal Ilmu-Ilmu Sosial, 

Vol. 01 No. 2 (Desember, 2021), h. 131 
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b. Faktor Ekstern 

Faktor eksternal adalah faktor yang ada diluar diri manusia. 

Faktor ini berupa interaksi sosial di luar kelompok. Misalnya, interaksi 

antara manusia dan hasil budayanya diperoleh melalui alat komunikasi. 

Sherif berpendapat bahwa sikap dapat diubah atau dibentuk jika ada 

interaksi langsung antar manusia dan jika ada komunikasi (hubungan 

langsung) di satu sisi
30

.
 
 

Adapun menurut Abuddin Nata, manfaat dari pengamalan sikap 

kepedulian sosial, antara lain
31

:  

a. Meringankan beban orang lain atau menghilangkan kesulitan sesuai 

dengan hadis Nabi Muhammad SAW 

b. Kerukunan dengan teman/saudara semakin terpelihara 

c. Kebersihan lingkungan terjaga 

d. Menjadi pribadi yang disayangi orang lain 

e. Pekerjaan yang berat akan terasa ringan 

f. Membentuk pribadi yang lembut hati sehingga bermanfaat bagi sesama 

dan lingkungannya. 

 

B. Penelitian Relevan 

Berdasarkan beberapa karya ilmiah yang telah penulis baca, penulis 

mendapati penelitian yang relevan dengan penelitian yang penulis laksanakan, 

yaitu: 

                                                      
30

 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Jakarta: Rhineka Cipta, 2009), h. 158 
31

 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2014), 

h. 150 
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Syaiful Romadlon, dengan 

skripsi yang berjudul “Penanaman Sikap Kepedulian Sosial dan Disiplin 

Beribadah Pada Santri di Pondok Pesantren Agro Nuur El Falah Salatiga 

Tahun 2021”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana 

penanaman sikap peduli sosial dan disiplin beribadah, apa saja problema 

yang mucul saat proses penanaman dan bagaimana solusi umtuk mengatasi 

problema yang muncul saat proses penanaman sikap peduli sosial dan 

disiplin beribadah. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

penulis lakukan terletak pada salah satu fokus penelitian yang sama, yaitu 

sikap peduli sosial siswa. Kemudian perbedaannya terletak pada variabel 

disiplin beribadah, sedangkan penulis melakukan penelitian di SMA serta 

hanya berfokus pada sikap kepedulian sosial siswa di sekolah SMAN 1 

Rumbio Jaya. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Baharudin Maib, dengan skripsi yang 

berjudul “Analisis Sikap Peduli Lingkungan dan Sosial Pada Peserta Didik 

Sekolah Dasar Negeri Kinciran”. Penelitian ini bertujuan untuk melihat 

bagaimana kemunduran sikap peduli lingkungan dan sosial pada peserta 

didik sekolah dasar dan faktor apa saja yang menyebabkan 

kemundurannya. Persamaan penelitian ini dengan yang penulis lakukan 

terletak pada salah satu fokus penelitiannya, yaitu sikap kepedulian sosial. 

Kemudian perbedaannya terletak pada variabel sikap peduli lingkungan, 

sedangkan peneliti hanya berfokus pada sikap peduli sosial siswa. 

Kemudian disana hanya ingin mengetahui penyebab mundurnya sikap 
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peduli lingkungan dan sosial, sedangkan peneliti ingin melihat bagaimana 

sikap peduli sosial siswa di sekolah. Dan satu lagi pada tingkat sekolah, 

peneliti melakukan di SMA sedangkan disana dilakukan di SD. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Wa Saati, dengan skripsi yang berjudul 

“Pembentukan Sikap Kepedulian Sosial Siswa Melalui Sholat Berjama`ah 

di MTs Terpadu Al-Anshor Ambon”. Dengan simpulan: bahwa faktor 

pendukung dalam pembentukan sikap kepedulian sosial siswa di MTs Al-

Anshor Ambon yaitu dari orang tua serta perhatian dari ustadz dan 

ustadzah di sekolah serta rumah. Dan faktor penghambatnya ialah masih 

ada siswa yang memiliki sifat acuh tak acuh terhadap lingkungan 

sekitarnya. Persamaan penelitian ini dengan yang penulis lakukan terletak 

pada fokus penelitiannya, yaitu sikap kepedulian sosial. Kemudian 

perbedaannya terletak pada satuan pendidikannya yang dilakukan di SMP, 

sedangkan penulis di SMA, dan penelitian ini juga berfokus pada 

Pembentukan Sikap Kepedulian Sosial Siswa Melalui Sholat Berjama`ah, 

sedangkan penulis tidak. 

 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberikan 

batasan terhadap konsep teoritis agar tidak terjadi kesalahpahaman dan 

sekaligus memudahkan peneliti mengukur variabel. 

Konsep yang dioperasionalkan dalam penelitian ini adalah Sikap 

Kepedulian Sosial Siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Rumbio Jaya. 

Adapun indikator-indikator yang dioperasionalkan adalah sebagai berikut: 
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1. Motivation (dorongan berjuang)  

a. Membantu teman saat mengalami musibah  

b. Ikut senang saat teman mendapatkan sesuatu yang telah ia capai 

2. Cognitive (pemahaman identifikasi) 

a. Memahami keadaan yang dialami oleh teman 

b. Memberikan respon positif terhadap sesuatu yang di alami teman 

3. Empaty (empati, simpati) 

a. Menunjukkan perhatian dengan penuh pengertian 

b. Ikut merasa sedih saat teman mengalami suatu musibah 

4. Behavior (kerjasama, kontribusi terhadap kesejahteraan umum) 

a. Saling membantu saat melakukan kegiatan yang membutuhkan 

kerjasama 

b. Membantu teman yang kesulitan saat belajar 

Faktor-faktor yang mempengaruh sikap kepedulian sosial siswa, 

diantaranya: 

1. Faktor lingkungan rumah dan masyarakat 

2. Faktor teknologi 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Menurut 

Sugiyono, metode deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang 

berdasarkan pada filsafat postpositivisme digunakan untuk meneliti pada 

kondisi objek yang alamiah (sebagai lawannya eksperimen) dimana peneliti 

sebagai instrumen kunci teknik pengumpulan data dilakukan secara trigulasi 

(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 

kualitiatif lebih menekankan makna daripada generalisasi
32

. 

Penelitian kualitatif bertumpu pada latar belakang alamiah secara 

holistik, memposisikan manusia sebagai alat penelitian, melakukan analisis 

data secara induktif, lebih mementingkan proses daripada hasil penelitian yang 

dilakukan disepakati oleh peneliti dan subjek penelitian
33

. Penelitian kualitatif 

bertujuan untuk menggambarkan, melukiskan, menerangkan, menjelaskan dan 

menjawab secara rinci permasalahan yang akan diteliti dengan mempelajari 

semaksimal mungkin seorang individu, suatu kelompok atau suatu kejadian. 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan setelah diselenggarakannya pada semester 

ganjil TA. 2024/2025. Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas 

                                                      
32

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung: PT Alfabet, 

2019), h. 9 
33

 L., J Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2010)., h. 4 
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Negeri 1 Rumbio Jaya, Desa Tambusai, Kecamatan Rumbio Jaya, Kabupaten 

Kampar. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini adalah siswa SMAN 1 Rumbio Jaya. 

Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah Sikap Kepedulian Sosial Siswa 

Sekolah Menengah Atas 1 Rumbio Jaya. 

 

D. Informan Penelitian 

1. Informan Utama, Adapun infoman utama adalah siswa SMAN 1 Rumbio 

Jaya yang berjumlah 5 orang. 

2. Informan Pendukung, Adapun informan pendukung adalah Waka 

Kurikulum, Waka Kesiswaan serta 2 guru PAI SMAN 1 Rumbio Jaya. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dapat digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data. Dalam penelitian ini, peneliti bertindak 

sebagai instrumen sekaligus pengumpul data. Prosedur yang dipakai dalam 

pengumpulan data yaitu: 

1. Observasi  

Observasi bisa dilakukan secara terlibat atau tidak terlibat. Dalam 

pengamatan terlibat, penelitian ikut dalam aktivitas orang-orang yang 

dijadikan sumber data penelitian, sedangkan dalam pengamatan yang tidak 

terlibat, peneliti tidak ikut terlibat dalam aktivitas orang-orang yang 

dijadikan sumber data penelitian. Observasi yang peneliti lakukan yaitu 
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melihat survey langsung di lokasi yaitu di SMA Negeri 1 Rumbio Jaya. 

Adapun yang terkait dalam pengamatan tersebut yakni tentang sikap 

kepedulian sosial siswa SMA Negeri 1 Rumbio Jaya. 

2. Wawancara 

Dilakukan dengan melakukan dialog secara lisan dimana peneliti 

mengajukan pertanyaan kepada informan dan informan juga menjawab 

secara lisan. Sebagaimana halnya observasi, dalam desain penelitiannya     

peneliti juga harus menjelaskan siapa yang di wawancarai, tentang apa, 

kapan dan dimana wawancara itu dilakukan, dan menggunakan apa. 

Tentunya sesuai dengan masalah penelitian dan indikator-indikator dan 

konsep operasional. Penelitian ini melakukan wawancara dengan siswa 

SMA Negeri 1 Rumbio Jaya, serta tambahan dari Waka Kurikulum, Waka 

Kesiswaan dan guru mata pelajaran SMA Negeri 1 Rumbio Jaya. 

Berdasarkan hasil wawancara awal pihak yang terkait dalam wawancara 

tersebut dijadikan responden atau informan dalam penelitian ini, dengan 

tujuan untuk menjaring informasi tentang bagaimana sikap kepedulian 

sosial siswa SMA Negeri 1 Rumbio Jaya. 

3. Dokumentasi 

Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis 

sejumlaj dokumen yang terkait dengan masalah penelitian. Dalam desain 

penelitiannya, peneliti harus menjelaskan dokumen apa yang dikumpulkan 

dan bagaimana cara mengumpulkan dokumen tersebut. Pengumpulan data 

melalui dokumentasi bisa menggunakan kamera atau dengan photocopy. 
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Metode ini sebagai pelengkap dan penunjang dari metode interview dan 

observasi. Metode ini penting untuk memberikan penguatan pada hasil 

penelitian yang berguna untuk mendapatkan sumber data yang berkaitan 

untuk melengkapi data diperlukan dan dokumentasi penting berupa foto, 

dokumen resmi dari SMA Negeri 1 Rumbio Jaya, begitu pula sejarah, visi-

misi madrasah, struktur organisasi, dan sebagainya. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono, analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan 

pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan 

data dalam periode tertentu. Aktivitas dalam analisis data, yaitu reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Mereduksi data diantaranya merangkum data, memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian, data yang 

telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dam 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, 

dan mencarinya bila diperlukan yang masih kurang
34

. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dengan observasi, 

wawancara dan dokumnetasi atau gabungan ketiganya (triangulasi). 

Pengumpulan data dilakukan berhari-hari dan mungkin berbulan-bulan, 

                                                      
34

 Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Agama Islam Pengembangan Ilmu 

Berparadigma Islami, (Pekanbaru: Suska Press, 2021), h. 142 
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sehingga data yang diperoleh akan banyak. Pada awal peneliti melakukan 

penjelajahan secara umum terhadap situasi sosial/obyek yang diteliti, 

semua yang dilihat dan didengar direkam semua. Dengan demikian 

peneliti akan memperoleh data yang sangat banyak dan sangat bervariasi. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 

pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti- bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang dapat 

dipercaya. 

 

G. Keabsahan Data 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan 

sesuatu diluar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 

terhadap suatu data. Teknik ini dilakukan melalui wawancara dan observasi 

langsung. Teknik pengumpulan data yang digunakan akan melengkapi data 

yang diperoleh melalui data primer
35

. 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai 

waktu. Dengan demikian, terdapat tringulasi sumber, Teknik pengumpulan 

data dan waktu. 

                                                      
35

 L., J Meoloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 

h.330 
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1. Triangulasi sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

Dan disini peneliti mendapatkan sumber dari wawancara yang dilakukan 

dengan waka kurikulum, waka kesiswaan dan 2 guru mata pelajaran. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi Teknik untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan Teknik 

yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu di cek 

dengan observasi dan dokumentasi. Dan peneliti menggunakan ketiga 

teknik tersebut. 

3. Triangulasi waktu 

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang 

dikumpulkan dengan Teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber 

masih segar, belum banyak masalah, akan memberi data yang valid 

sehingga kredibel.  
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Sikap Kepedulian Sosial Siswa 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Rumbio Jaya, maka dapat disimpulkan 

bahwa sikap kepedulian sosial siswa di SMAN 1 Rumbio Jaya sudah 

memperlihatkan  kepedulian satu sama lain yaitu mereka sudah saling 

membantu dengan teman yang lain yang mengalami kesulitan, bekerja sama 

saat melakukan kegiatan yang membutuhkan banyak orang dan ikut 

memberikan rasa empati saat teman mengalami suatu musibah.  

Untuk dapat memahami dan membantu teman yang sedang 

menghadapi kesulitan, dibutuhkan empati, motivasi, simpati, dan kerjasama. 

Empati memungkinkan kita untuk mendengarkan dan memberikan perhatian 

terhadap perasaan teman tanpa menghakimi, sementara motivasi memberikan 

dukungan emosional yang dibutuhkan untuk mengatasi kesulitan. Simpati 

menunjukkan kepedulian terhadap keadaan teman yang sedang dalam 

kesulitan, dan kerjasama mencerminkan rasa solidaritas serta kepedulian sosial 

untuk saling membantu. Dalam konteks ini, siswa di SMAN 1 Rumbio Jaya 

sudah menunjukkan sikap saling membantu dalam kegiatan belajar, yang 

menciptakan rasa persatuan dan kemajuan bersama. Semua elemen ini saling 

berkaitan dan mengajarkan pentingnya menjaga hubungan sosial yang sehat, 

peduli terhadap orang lain, serta bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. 
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Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap kepedulian sosial siswa di 

SMAN 1 Rumbio Jaya, adalah: 

1. Faktor lingkungan rumah dan masyarakat 

Dalam lingkungan ini, jika anak dibesarkan dalam lingkungan 

keluarga yang peduli terhadap pentingnya berinteraksi dengan orang lain 

dan mengajarkan nilai-nilai sosial yang baik, maka anak akan 

menunjukkan sikap sosial yang baik di masyarakat. Dalam lingkungan 

masyarakat pun, anak bisa mengembangkan sikap peduli sosial mereka 

dengan mengikuti berbagai kegiatan yang di buat oleh lingkungan itu. 

2. Faktor teknologi 

Meskipun teknologi memberikan kemudahan dalam mengakses 

informasi dan berkomunikasi, tanpa pengawasan dan batasan yang jelas, 

penggunaan gadget dapat mengurangi perhatian anak terhadap interaksi 

sosial nyata. Oleh karena itu, orang tua dan guru memiliki peran penting 

untuk mengingatkan dan memberikan batasan pada penggunaan teknologi, 

agar anak-anak tidak kehilangan kemampuan untuk berinteraksi secara 

sosial dan peduli terhadap orang di sekitar mereka. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, saran pada penelitian ini adalah: 

1. Kepada guru, diharapkan agar lebih memperhatikan siswa yang kelihatan 

kurang terhadap sikap peduli sosial mereka. Memberikan arahan lebih 

banyak tentang sikap peduli siswa terhadap sekitar mereka. 
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2. Kepada siswa, karena mereka yang merasakan, untuk lebih peduli terhadap 

sekitarnya. Agar suatu hari nanti saat kita membutuhkan bantuan orang 

lain. Mereka pun akan membantu juga. 

3. Kepada orang tua, diharapkan untuk lebih memperhatikan keseharian anak 

selama berada di rumah. Berikan batasan jika anak sudah melewati batas 

dalam keseharian mereka juga. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA GURU 

SIKAP KEPEDULIAN SOSIAL SISWA SEKOLAH MENENGAH ATAS 

NEGERI 1 RUMBIO JAYA 

 

Nama Informan  : 

Hari/Tanggal   :  

Tempat   :  

1. Saat guru sedang kesulitan, apakah murid membantu? 

2. Apakah murid sudah memiliki kerja sama yang baik? 

3. Apakah masih ada murid yang kurang sikap peduli sosialnya? 

4. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi sikap peduli sosial siswa? 

5. Bagaimana upaya sebagai guru dalam meningkatkan sikap peduli sosial? 

  



 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA SISWA 

SIKAP KEPEDULIAN SOSIAL SISWA SEKOLAH MENENGAH ATAS 

NEGERI 1 RUMBIO JAYA 

Nama  :  

Hari/Tanggal :  

Tempat :  

1. Apakah anda turut merasa senang saat temanmu mengalami hal yang 

menggembirakan? 

2. Apakah anda peka saat terjadi perubahan pada temanmu yang sedang senang 

atau sedih? 

3. Saat terjadi sebuah musibah yang terjadi pada temanmu, misalnya karena sakit 

atau keluarganya berpulang, apakah anda akan serentak untuk 

mengunjunginya? 

4. Bagaimana cara anda memberikan dorongan atau motivasi kepada teman yang 

mengalami musibah? 

5. Apakah di sekolah masih ada yang saling mengganggu atau usil dengan teman 

yang lain? Dan bagaimana anda bersikap? 

6. Saat temanmu mengalami kesulitan saat belajar, apakah anda akan 

membantunya? 

7. Saat terjadi sebuah musibah pada temanmu, apakah anda akan saling bekerja 

sama untuk menanganinya? 

  



 

 

 

Lampiran 2 Transkip Wawancara 

WAWANCARA SISWA 

SIKAP KEPEDULIAN SOSIAL SISWA SEKOLAH MENENGAH ATAS 

NEGERI 1 RUMBIO JAYA 

 

Nama  : Fitri Seprianti  

Hari/Tanggal : Kamis, 29 Agustus 2024 

Tempat : SMAN 1 Rumbio Jaya 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah anda turut merasa 

senang saat temanmu 

mengalami hal yang 

menggembirakan? 

Senang, karena melihat teman lain 

senang itu merupakan suatu 

kesenangan bagi saya yang bisa 

membawa dampak positif. 

2. Apakah kamu atau teman lain 

peka saat terjadi perubahan pada 

temannya yang sedang senang 

atau sedih? 

Iya kak, karena melalui ekspresi 

wajahnya kita langsung tau apakah ia 

sedih atau nggak. 

3. Saat terjadi sebuah musibah 

yang terjadi pada temanmu, 

misalnya karena sakit atau 

keluarganya berpulang, apakah 

anda akan serentak untuk 

mengunjunginya? 

Iya kak, karena sesama manusia 

khsuusnya teman, kita harus saling 

punya sikap empati. 

4. Bagaimana cara anda 

memberikan dorongan atau 

motivasi kepada teman yang 

mengalami musibah? 

Cara say aitu dengan memberikan 

dukungan dan mengajak untuk 

melakukan hal-hal positif. 

5. Apakah di sekolah masih ada 

yang saling mengganggu atau 

usil dengan teman yang lain? 

Kadang saya lihat masih ada kak, 

Sebagian aja. Yang saya lakukan sih 

kak bakal tetap tenang dan nggak 

membalas perbuatannya karena akan 



 

 

 

Dan bagaimana anda bersikap? memperburuk situasi dan mencari cara 

agar teman saya itu tidak akan 

mengulanginya. 

6. Saat temanmu mengalami 

kesulitan saat belajar, apakah 

anda akan membantunya?  

Iya kak, dengan cara mengajarinya 

melalui materi-materi yang dijelaskan 

oleh guru sebelumnya. 

7. Saat terjadi sebuah musibah 

pada temanmu, apakah anda 

akan saling bekerja sama untuk 

menanganinya? 

Kalau ada teman kami yang 

mengalami musibah, mungkin sakit 

parah atau keluarganya ada yang 

berpulang. Biasanya kami 

mengumpulkan donasi satu sekolah 

dengan seikhlasnya. Setelah 

terkumpul, perwakilan kelas atau 

OSIS datang ke rumahnya untuk 

berkunjung sekalian mengantarkan 

donasi yang udah kami kumpulkan 

kak. Kadang juga kak, kalo ada yang 

meninggal orang tuanya dan kebetulan 

tinggalnya di dekat sini, kan pasti di 

kuburkan di desa sini jugak. Kami 

yang sekelas sama anaknya bakal 

datang waktu penguburan. Apalagi 

pemakamannya kan seberangan sama 

sekolah. Jadi kami bisa datang kesana 

karna dekat jugak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

WAWANCARA SISWA 

SIKAP KEPEDULIAN SOSIAL SISWA SEKOLAH MENENGAH ATAS 

NEGERI 1 RUMBIO JAYA 

 

Nama  : Caysya Camelia 

Hari/Tanggal : Kamis, 29 Agustus 2024 

Tempat : SMAN 1 Rumbio Jaya 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah anda turut merasa 

senang saat temanmu 

mengalami hal yang 

menggembirakan? 

Saya turut merasa senang kak, karena 

menurut saya, itu menjadi tanda 

hubungan baik antara saya dan teman 

saya. 

2. Apakah anda peka saat terjadi 

perubahan pada temanmu yang 

sedang senang atau sedih? 

Menurut saya ya kak, hal penting 

dalam memahami kondisi orang lain, 

seperti teman ataupun orang-orang 

sekitar adalah kita harus peka. Karna 

kalau kita peka dengan sekitar, kita 

pun mudah untuk lihat gimana kondisi 

orang-orang sekitar kita juga. 

Khususnya adalah teman kelas kita. 

Kita kan udah sering ketemu sama 

mereka. Jadi kita pasti bakal tau 

perubahan dari mereka. Entah mereka 

yang keliatan sedih atau senang, pasti 

bakal keliatan kak. Jadi disitu kita bisa 

tanya ke mereka. Kalau dia sedih, kita 

bisa ajak dia bicara atau memberikan 

dukungan ke mereka 

3. Saat terjadi sebuah musibah 

yang terjadi pada temanmu, 

misalnya karena sakit atau 

keluarganya berpulang, apakah 

anda akan serentak untuk 

mengunjunginya? 

 

Iya kak, kami bakal serentar 

mengunjunginya secara langsung atau 

menunjukkan kepedulian melalui  cara 

lain, seperti mengirimkan pesan, do`a 

atau lainnya. 



 

 

 

4. Bagaimana cara anda 

memberikan dorongan atau 

motivasi kepada teman yang 

mengalami musibah? 

Dengan mendengarkan keluh 

kesahnya dengan penuh perhatian, 

memberikan kata-kata penghibur serta 

menawarkan bantuan yang kita bisa. 

5. Apakah di sekolah masih ada 

yang saling mengganggu atau 

usil dengan teman yang lain? 

Dan bagaimana anda bersikap? 

Menurut saya masih ada kak, dan saya 

bakal bersikap tetap tenang dan tidak 

membalas perbuatannya atau meminta 

teman yang usil untuk menghentikan 

kelakuannya. 

6. Saat temanmu mengalami 

kesulitan saat belajar, apakah 

anda akan membantunya?  

Iya kak, saya bakal ajari teman saya 

apa yang sudah saya dapat dari 

penjelasan guru yang sudah di 

sampaikan. Atau yang belum dia 

mengerti. 

7. Saat terjadi sebuah musibah 

pada temanmu, apakah anda 

akan saling bekerja sama untuk 

menanganinya? 

Iya kak, kami bakal saling bekerja 

sama dan melakukan apa yang kami 

bisa untuk membantunya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

WAWANCARA SISWA 

SIKAP KEPEDULIAN SOSIAL SISWA SEKOLAH MENENGAH ATAS 

NEGERI 1 RUMBIO JAYA 

 

Nama  : Laudya Cyntia Putri 

Hari/Tanggal : Kamis, 29 Agustus 2024 

Tempat : SMAN 1 Rumbio Jaya 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah anda turut merasa 

senang saat temanmu 

mengalami hal yang 

menggembirakan? 

Iya kak, karena bagaimana pun 

kebahagiaan teman saya adalah 

kebahagiaan saya juga. 

2. Apakah anda peka saat terjadi 

perubahan pada temanmu yang 

sedang senang atau sedih? 

Bisa dibilang peka sih kak. Soalnya 

kan keliatan dari sikap dia yang beda. 

Kalo mulai keliatan beda, dari 

sikapnya atau dari wajahnya.  Pasti 

kami saling tanya ke teman yang lain. 

Dia kenapa?. Siap tu kami datangi dia, 

kami tanyain dia. Tapi kan kadang ada 

ya kak kalo ditanya, pasti dijawab 

nggak apa-apa. Itu kadang kami 

diemin dulu sih kak. Nanti waktu 

istirahat baru kami aja main keluar. 

Biar lebih senang dianya kak. 

3. Saat terjadi sebuah musibah 

yang terjadi pada temanmu, 

misalnya karena sakit atau 

keluarganya berpulang, apakah 

anda akan serentak untuk 

mengunjunginya? 

Iya kak, kami bakal serentak ke 

rumahnya  dan memberikan 

sumbangan yang sudah kami 

kumpulkan dari sekolah. 

4. Bagaimana cara anda 

memberikan dorongan atau 

motivasi kepada teman yang 

Biasanya kami bakal kasih dukungan 

ke dia kak, kami berikan kalimat-

kalimat positif, yang bisa buat dia 

bangkit lagi dan bisa juga 

mendengarkan curhatannya. 



 

 

 

mengalami musibah? 

5. Apakah di sekolah masih ada 

yang saling mengganggu atau 

usil dengan teman yang lain? 

Dan bagaimana anda bersikap? 

Masih kak, dan yang saya lakuin 

pertama di marahi kak, ganggu banget 

soalnya. Atau saya suruh yang di 

ganggu buat pindah tempat biar nggak 

di ganggu lagi. Kadang kayak gitu 

emang harusnya ditegur aja kak. 

6. Saat temanmu mengalami 

kesulitan saat belajar, apakah 

anda akan membantunya?  

Iya kak, kami akan menjelaskan ke dia 

mana bagian yang belum dia ngerti, 

supaya dia bisa lebih paham dengan 

materi itu. 

7. Saat terjadi sebuah musibah 

pada temanmu, apakah anda 

akan saling bekerja sama untuk 

menanganinya? 

Iya kak, karena itu bentuk kebaikan 

dan tolong menolong kepada orang 

yang membutuhkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

WAWANCARA SISWA 

SIKAP KEPEDULIAN SOSIAL SISWA SEKOLAH MENENGAH ATAS 

NEGERI 1 RUMBIO JAYA 

 

Nama  : M. Aufar Zikri 

Hari/Tanggal : Kamis, 29 Agustus 2024 

Tempat : SMAN 1 Rumbio Jaya 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah anda turut merasa 

senang saat temanmu 

mengalami hal yang 

menggembirakan? 

Saya bakal senang juga kak, karna 

melihat dia senang, kami pun yang 

lihat bakal senang juga. 

2. Apakah anda peka saat terjadi 

perubahan pada temanmu yang 

sedang senang atau sedih? 

Iya kak, karena kitab isa lihat dari 

ekspresi wajahnya, apakah ia terlihat 

sedih atau senang. 

3. Saat terjadi sebuah musibah 

yang terjadi pada temanmu, 

misalnya karena sakit atau 

keluarganya berpulang, apakah 

anda akan serentak untuk 

mengunjunginya? 

Iya kak, kami serentak menjenguk dia, 

kalau ada yang nggak bisa, kita bisa 

jugak bisa menitip salam dan 

memberikan doa yang terbaik buat dan 

dan keluarganya. 

4. Bagaimana cara anda 

memberikan dorongan atau 

motivasi kepada teman yang 

mengalami musibah? 

Dengan memberikan dukungan dan 

mengajak kepada hal-hal yang positif. 

5. Apakah di sekolah masih ada 

yang saling mengganggu atau 

usil dengan teman yang lain? 

Dan bagaimana anda bersikap? 

 

Masih ada kak, biasanya kami bakal 

tegur sih kak, kalo emang udah 

keterlaluan banget. 



 

 

 

6. Saat temanmu mengalami 

kesulitan saat belajar, apakah 

anda akan membantunya?  

Mengajari hal-hal apa saja yang belum 

dia mengerti kak. 

7. Saat terjadi sebuah musibah 

pada temanmu, apakah anda 

akan saling bekerja sama untuk 

menanganinya? 

Iya kak, dengan cara membantu dan 

mendukung yang kami bisa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

WAWANCARA SISWA 

SIKAP KEPEDULIAN SOSIAL SISWA SEKOLAH MENENGAH ATAS 

NEGERI 1 RUMBIO JAYA 

 

Nama  : Rina Mita Wahyu Ning Asih 

Hari/Tanggal : Kamis, 29 Agustus 2024 

Tempat : SMAN 1 Rumbio Jaya 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah anda turut merasa 

senang saat temanmu 

mengalami hal yang 

menggembirakan? 

Iya kak, karena melihat teman 

bahagia, kita juga bahagia. 

2. Apakah anda peka saat terjadi 

perubahan pada temanmu yang 

sedang senang atau sedih? 

Peka sih kak, karena bakal terlihat 

berbeda dari dia biasanya. 

3.  Saat terjadi sebuah musibah 

yang terjadi pada temanmu, 

misalnya karena sakit atau 

keluarganya berpulang, apakah 

anda akan serentak untuk 

mengunjunginya? 

Iya kak, jadi kalo bisa kita harus 

segera mengunjunginya untuk melihat 

gimana kondisinya. 

4. Bagaimana cara anda 

memberikan dorongan atau 

motivasi kepada teman yang 

mengalami musibah? 

Kita bakal kasih semangat ke dia kak 

dan mengajaknya untuk tetap tegar 

dan buat dia lebih percaya diri lagi. 

5. Apakah di sekolah masih ada 

yang saling mengganggu atau 

usil dengan teman yang lain? 

Dan bagaimana anda bersikap? 

Masih ada kak, tapi nggak sering, dan 

yang bakal saya lakuin di tegur sih 

kak, soalnya kan ganggu ya, kita yang 

lihat aja keganggu, apalagi yang di 

ganggu, kan kasian. Kita kan nggak  

tau gimana keadaan masing-masing 

teman tu gimana. Kalo yang diganggu 

lagi bad mood gimana? Takutnya 



 

 

 

malah jadi ribut. Jadi daripada ada 

keributan. Mending langsung kita 

tegur aja untuk jangan gangguin lagi. 

6. Saat temanmu mengalami 

kesulitan saat belajar, apakah 

anda akan membantunya?  

Iya kak, karna kan kalo kita belajar 

bareng, pasti kita bakal lebih mudah 

mengerti sama materi yang udah kita 

dapat sebelumnya. 

7. Saat terjadi sebuah musibah 

pada temanmu, apakah anda 

akan saling bekerja sama untuk 

menanganinya? 

Iya kak, kita kan teman ya, dan 

sebagai teman kita harus saling tolong 

menolong. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

WAWANCARA GURU 

SIKAP KEPEDULIAN SOSIAL SISWA SEKOLAH MENENGAH ATAS 

NEGERI 1 RUMBIO JAYA 

Nama Informan : Taufik Triharsono, S.Pd 

Jabatan  : Guru Mata Pelajaran 

Hari/Tanggal  : Selasa, 27 Agustus 2024 

Tempat  : SMAN 1 Rumbio Jaya 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Saat guru sedang kesulitan, 

apakah murid membantu? 

Mungkin karna kita ini guru, ya anak-anak 

kebanyakan akan langsung sigap. 

Contohnya mungkin seperti saat dimintai 

tolong pasangin lampu di kelas, ya mereka 

langsung kerjakan. 

2. Apakah murid sudah 

memiliki kerja sama yang 

baik? 

Kira-kira lumayan bagus, saat gotong 

royong misalnya. Hanya sebagian kecil 

yang sulit untuk di atur. Contohnya juga 

waktu sholat. Mau yang Perempuan atau 

laki-laki juga bakal sigap ke musholla. 

3. Apakah masih ada murid 

yang kurang sikap peduli 

sosialnya? 

Biasanya yang sikap sosialnya masih 

kurang itu yang masih kelas 10, jadi masih 

agak kesulitan untuk mendidiknya. Apalagi 

mereka juga masih baru, ada yang dari 

smp, mts dan sekolah lainnya, jadi ya 

untuk menyatukan mereka masih agak sulit 

dan butuh proses. Tapi kalau untuk yang 

kelas 11 atau 12, itu mereka sudah baik 

dan mudah untuk menyatukan mereka. 

4. Apa saja faktor-faktor yang 

membuat anak masih 

kurang dalam sikap peduli 

sosialnya? 

Biasanya sih itu ada di kelas 10, karena 

mereka masih baru dan masih butuh waktu 

untuk membiasakan diri di sekolah. Jadi 

kadang mereka masih canggung untuk 

bertegur sapa dengan lainnya. 

5. Bagaimana upaya sebagai 

guru dalam meningkatkan 

sikap peduli sosial? 

Upayanya itu biasanya di ajak untuk 

bekerja sama, seperti gotong royong 

lingkungan sekolah, kerja kelompok dan 

sebagainya. Kemudian mengingatkan 

untuk saling peduli dengan yang lain. 

Misalnya membantu teman yang sulit 

untuk bersosial, mengingatkan juga untuk 

yang piket kelas, bagian piketnya apa saja 

dan buangnya sampahnya dimana, dan lain 

sebagainya. 



 

 

 

WAWANCARA GURU 

SIKAP KEPEDULIAN SOSIAL SISWA SEKOLAH MENENGAH ATAS 

NEGERI 1 RUMBIO JAYA 

 

Nama Informan : Nurhasni Basri, S.Ag 

Jabatan  : Guru Mata Pelajaran 

Hari/Tanggal  : Selasa, 27 Agustus 2024 

Tempat  : SMAN 1 Rumbio Jaya 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Saat guru sedang kesulitan, 

apakah murid membantu? 

Mereka langsung menbantu, misalnya lagi 

ada tugas dan dikumpul, biasanya anak ini 

bakal langsung nawarin diri, “sini buk saya 

bantu”, “eh nggak usah, biar ibuk aja”, 

“nggak apa-apa buk, biar saya antar”. 

Kadang emang saya nggak mau 

membebani mereka, karna kan mereka 

bakal masuk lagi di jam berikutnya, tapi 

memang anaknya tetep mau bantu. 

2. Apakah murid sudah 

memiliki kerja sama yang 

baik? 

Kalau Kerjasama baik di kelas maupun di 

lingkungan sekolah, anak ini memang 

salalu harus diingatkan, kalau ada guru 

yang memantau mungkin mereka langsung 

cepat, tapi kalau sendiri-sendiri tanpa 

didampingi guru, masih belum merata. 

Masih ada yang tidak mau mengerjakan 

tugasnya karna kurangnya kesadaran diri 

mereka. 

3. Apakah masih ada murid 

yang kurang sikap peduli 

sosialnya? 

Ada, Cuma memang tidak terlihat sekali. 

Karna yang Namanya siswa ya, tidak 

mungkin ada yang sempurna kan. 

4. Apa saja faktor-faktor yang 

membuat anak masih 

kurang dalam sikap peduli 

sosialnya? 

Kadang lingkungan rumah yang terbawa 

ke sekolah. Karna kan rumah itu 

merupakan madrasah pertama, jadi 

lingkungan tempat tinggal dia, terutama 

keluarga, sangat berpengaruh terhadap 

sikap anak ini, bagaimana dia bergaul 

diantara Masyarakat sekitar, itu sangat 

mempengaruhi sikap sosialnya. 



 

 

 

5. Bagaimana upaya sebagai 

guru dalam meningkatkan 

sikap peduli sosial? 

Kalau saya ni biasanya melalui 

pendekatan, saya langsung datangi 

anaknya, umpamanya anak itu kan kurang 

aktif, saya langsung tanya, ada masalah 

apa, jadi ada pembicaraan dari hati ke hati 

dengan anak itu, sehingga ada jalan keluar 

dari masalahnya. tapi kan kadang ada juga 

yang malu untuk cerita. Jadi kadang saya 

panggil di luar waktu belajar. Nah jadi 

gitulah upaya saya, melalui pendekatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

WAWANCARA GURU 

SIKAP KEPEDULIAN SOSIAL SISWA SEKOLAH MENENGAH ATAS 

NEGERI 1 RUMBIO JAYA 

 

Nama Informan : Sundirayasa Arselan, S.Pd 

Jabatan  : Waka Kurikulum 

Hari/Tanggal  : Selasa, 27 Agustus 2024 

Tempat  : SMAN 1 Rumbio Jaya 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Saat guru sedang kesulitan, 

apakah murid membantu? 

Biasanya anak ini akan sigap membantu 

tanpa kita minta, tapi tidak semua, 

kadangkala ada juga anak ni bantu kalau 

kita yang minta tolong. Mungkin faktornya 

karna segan atau ragu-ragu. 

2. Apakah murid sudah 

memiliki kerja sama yang 

baik? 

Kerjasama ini kan ada yang bentuknya 

intrakurikuler, kokuler dan ekstrakurikuler. 

Nah yang intrakurikuler ini dia bentuknya 

yang sengaja dibuat, contohnya seperti 

kelompok belajar yang tujuannya untuk 

memupuk kerjasama, dan dalam kelompok 

belajar ini adakalanya anak mau bekerja 

sama dengan yang lain, ada juga yang 

tidak, alasannya mungkin karna dia tidak 

faham dengan materi nya. Namun jika 

dalam bentuk kokuler, contohnya seperti 

P5 yang tujuannya untuk membentuk 

karakter dan Kerjasama siswa, saya lihat 

kerjasama antar anak ini sudah bagus, 

karena mereka faham dan juga tugasnya itu 

menarik. Tapi tidak dipungkiri masih ada 

juga anak yang tidak terlalu peduli, yang 

mungkin karena karakter anak ini sendiri. 

3. Apakah masih ada murid 

yang kurang sikap peduli 

sosialnya? 

Sekolah ini kan tujuannya untuk 

membentuk karakter anak, jadi memang ya 

secara umum tetap ada yang sikap peduli 

nya itu sudah bagus dan masih ada yang 

kurang, diakibatkan dari karakter anak ini 

sendiri. 

4. Apa saja faktor-faktor yang 

membuat anak masih 

Yang pertama karakter anak itu sendiri, 

kalau dia suka sendiri atau kurang 



 

 

 

kurang dalam sikap peduli 

sosialnya? 

bersosialisasi ya sampai disekolah bakal 

sulit untuk dia membangun sikap sosial, 

tapi kalau anak ini suka bersosialisasi, 

sampai sekolah pun dia akan mudah untuk 

membangun sikap sosialnya. Kemudian 

dari keluarga, jika keluarganya sudah 

mengajarkan sikap sosial ke anak terhadap 

lingkungannya, ya insyaallah akan bagus 

pula sikap sosialnya ke orang lain, tapi 

kalau keluarganya cuek, tentu dia akan 

cuek juga terhadap lingkungannya. 

Kemudian faktor teknologi, gadget lah ya, 

yang “Sekarang teknologi ini paling 

dominan mempengaruhi karakter siswa 

yang ujungnya juga terbawa kepada sikap 

siswa tersebut. Dan jika anak ini semakin 

sering menggunakan gadget tanpa adanya 

batas waktu, sikap sosialnya inilah yang 

malah kurang terhadap sekitarnya, bahkan 

kadang kalau di panggil pun sampai nggak 

nyaut, diakibatkan fokus anak itu ke 

gadget, karena sikap sosialnya ini sudah 

ada di dunia maya, nah itulah yang perlu di 

antisipasi oleh pihak keluarga. Kemudian 

faktor lingkungan Masyarakat, yang 

dimana tentu banyak kegiatan bersama 

satu sama lain,  jika anak ini ikut 

berpartisipasi maka sikap peduli sosialnya 

akan terpupuk. Namun jika tidak ikut 

berpartisipasi, inilah masalahnya. Maka 

dari itu, sekolah membuat banyak 

kegiatan2 yang hampir mirip untuk 

meningkatkan sikap sosial anak ini. 

5. Bagaimana upaya sebagai 

guru dalam meningkatkan 

sikap peduli sosial? 

Pihak sekolah merancang berbagai 

kegiatan yang membangun sikap peduli 

sosial siswa, baik intrakurikuler, kokuler 

maupun ekstrakurikuler. Paling utamanya 

di dalam pembelajaran, dimana guru 

berusaha membuat kegiatan yang 

membutuhkan kolaborasi atau kerjasama, 

setelah itu ada kegiatan kokuler (P5), 

dimana baik pembimbing maupun 

kornatornya membuat kegiatan yang 

membentuk kerjasama, dan terakhir dalam 

bentuk ekstrakurikuler, yang bertujuan 

untuk membentuk karakter siswa dan sikap 



 

 

 

peduli terhadap sekitarnya, contohnya 

pramuka, dimana didalamnya banyak 

dilakukan berbagai kegiatan terhadap 

pembersihan lingkungan dan lain-lain. 

Itulah upaya kami maupun sekolah untuk 

meningkatkan sikap peduli sosial siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

WAWANCARA GURU 

SIKAP KEPEDULIAN SOSIAL SISWA SEKOLAH MENENGAH ATAS 

NEGERI 1 RUMBIO JAYA 

 

Nama Informan : Yanti Basri, S.Pd, Gr, M.Hum 

Jabatan  : Waka Kesiswaan 

Hari/Tanggal  : Selasa, 27 Agustus 2024 

Tempat  : SMAN 1 Rumbio Jaya 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Saat guru sedang kesulitan, 

apakah murid membantu? 

Menurut saya sendiri, tidak semua murid 

akan langsung membantu/kurang peka, 

jadi tetap kita yang biasanya mungkin 

memanggil murid tersebut untuk 

membantu. Namun tidak dipungkiri bahwa 

tetap ada yang langsung peka/lansung 

membantu. Contohnya seperti di kelas, 

saat saya membawa infocus, ada yang 

langsung membantu, ada yang tidak, 

biasanya sih faktornya karna waktu belajar 

selesai ya, anak ini fikirannya sudah 

kemana-mana lagi, mungkin langsung 

berbicara dengan temannya atau saat jam 

istirahat, anak ini sudah berfikir, nanti mau 

makan apa ya, dimana ya. Jadi sudah 

hilang fokus, tidak memperhatikan 

gurunya lagi. 

2. Apakah murid sudah 

memiliki kerja sama yang 

baik? 

Kerjasama baik di dalam kelas ataupun di 

luar, sudah baik, dapat dilihat dari 

Pelajaran saya sendiri. Saya memang suka 

membuat kelompok belajar, jadi disana 

tercipta kerjasama, karna disana saya 

meminta tanggung jawab terhadap ketua 

kelompok, maupun peran masing-masing 

siswa. Sampai nanti kalau ada presentasi 

atau tugas-tugas yang di share ke media 

sosial memang sudah cukup bagus untuk 

kerjasamanya. Dan diluar, juga dilihat saat 

ada pertandingan-pertandingan memang 

kekompakan dan kerjasama mereka 

terlihat. 



 

 

 

3. Apakah masih ada murid 

yang kurang sikap peduli 

sosialnya? 

Untuk kurangnya sikap sosial siswa kita 

itu, saya rasa kalau wacananya sikap 

sosial, kepeduliannya memang masih ada 

yang lemah. Contohnya Ketika melihat 

teman yang membuang sampah atau 

membawa hal yang berat, itu kadang 

mereka hanya melihat saja, kemudian saat 

ada teman yang pingsan Ketika upacara 

atau sakit, mereka itu hanya biasa saja 

menurut saya, mungkin mereka 

menganggap sudah ada tim masing-

masing, sudah ada pmr, sudah ada 

pengurus osisnya. 

4. Apa saja faktor-faktor yang 

membuat anak masih 

kurang dalam sikap peduli 

sosialnya? 

Kalau faktornya, anak zaman sekarang, 

faktor teknologi itu sangat mempengaruhi. 

Karena anak sekarang itu adalah anak yang 

berbasis IT, jadi segala sesuatu itu mereka 

semua mengetahuinya dari IT tanpa celah. 

Apapun bisa mereka kerjakan dan 

mendapatkan informasi dari situ. Hal itu 

membuat sikap peduli sosial mereka 

menjadi rendah. Contohnya kalau anak 

zaman dahulu Ketika berkumpul mereka 

bercerita, bersenda gurau, tapi anak zaman 

sekarang saya liat di jam-jam istirahat, 

mereka memang berkumpul, tapi mereka 

hanya sibuk dengan gadget nya masing-

masing, dengan dunia maya nya masing-

masing, bahkan kalau ada guru lewat atau 

mungkin ada sesuatu yang penting mereka 

tidak sadar sama sekali. Itu sering terjadi 

pada anak masa sekarang. Paling untuk 

berkumpul mereka sambil berbicara itu 

saat bermain game yang menggunakan tim. 

Tapi kalo tidak, dari anak yang kecil, 

bahkan anak SD, mereka ini sibuk dengan 

dunia nya masing-masing. Sehingga 

seolah-olah kalau kita sebagai guru atau 

orang tua tidak mengingatkan mereka, 

mereka akan tetap tenggelam dengan 

dunianya. Jadi memang tugas kita sebagai 

orang tua dan guru juga tetap 

mengingatkan betapa canggihnya zaman 

sekarang, namun jangan membuat rasa 

sosial dan peduli kita menjadi hilang. 

 



 

 

 

5. Bagaimana upaya sebagai 

guru dalam meningkatkan 

sikap peduli sosial? 

Ada beberapa upaya yang bisa dilakukan 

guru, kalau dalam kelas pastilah membuat 

pembelajaran yang menarik. Bagaimana 

siswa tertarik ketika kita menajalankan 

pembelajaran di kelas itu, bisa saja kita 

membuat atau menayangkan video-video 

berbasis IT atau games atau ice breaking, 

pokonya anak anak yang sekarang 

kebutuhannya IT jadi untuk pembelajaran 

kita manfaatkan IT mereka, itu yang 

pertama. Yang kedua, tergantung kepada 

kita sebagai guru, kalau seandainya kita 

tidak bisa menarik perhatian anak-anak, 

tidak bisa berkomunikasi efektif, ya anak-

anak itu akan tenggelam dengan dunianya 

masing-masing. Jadi bagaimana kita 

menciptakan komunikasi yang baik dengan 

anak anak tersebut. 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

Lampiran 3 Lembar Observasi 

Lembar Observasi 

 

SIKAP KEPEDULIAN SOSIAL SISWA SEKOLAH MENENGAH ATAS 

NEGERI 1 RUMBIO JAYA 

 

CARA PENGISIAN 

Berilah simbol ceklis pada kolom yang tersedia sesuai dengan kejadian di 

lapangan! 

 

No. Hal-Hal Yang di Amati YA TIDAK 

1. Siswa saling membantu saat mengalami 

mengalami kesulitan 

  

2. Siswa saling bekerja sama dalam kelompok 

maupun tidak dalam kelompok 

  

3. Siswa mengganggu teman yang lain   

4. Siswa saling berbagi saat berkumpul bersama   

5. Siswa berkata kasar dengan teman   

6. Siswa memiliki perlakuan sopan santun 

dengan yang lain 

  

7. Siswa saling mengingatkan teman yang 

berbuat salah 

  

 

 

 

  



 

 

 

Lampiran 4 Lembar Disposisi 

 

  



 

 

 

Lampiran 5 SK Pembimbing Skripsi 

 



 

 

 

Lampiran 6 Pengesahan Perbaikan Ujian Proposal 

 

  



 

 

 

Lampiran 7 Surat Izin Melakukan Pra Riset 

 



 

 

 

Lampiran 8 Surat Balasan Pra Riset 

 



 

 

 

Lampiran 9 Surat Izin Melakukan Riset 

 

  



 

 

 

Lampiran 10 Surat Rekomendasi Melakukan Riset dari Gubernur Riau 

 



 

 

 

Lampiran 11 Surat Perizinan Badan  Kesatuan Bangsa dan Politik 

 



 

 

 

Lampiran 12 Surat Izin Dinas Pendidikan Cabang Dinas Wilayah III 

 



 

 

 

Lampiran 13 Dokumentasi 

DOKUMENTASI 

 

Wawancara bersama Waka Kurikulum SMAN 1 Rumbio Jaya 

Wawancara Bersama Waka Kesiswaan 



 

 

 

 

Wawancara Bersama Guru Pendidikan Agama Islam 

 

Wawancara Bersama Guru Pendidikan Agama Islam 

 



 

 

 

 

Wawancara Bersama Siswa  

 

Wawancara Bersama Siswa 

 



 

 

 

 

Wawancara Bersama Siswa 

 

Wawancara Bersama Siswa 

 

 



 

 

 

 

Wawancara Bersama Siswa 
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